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Abstrak 
 
Setiap hari aktivitas masyarakat termasuk masyarakat 
kampus (dosen, pegawai, dan mahasiswa) selalu 
menghasilkan limbah organik dan anorganik. Limbah dapat 
berasal dari sisa makanan sivitas akademika UNP maupun 
sisa bahan praktikum-praktikum di laboratorium biologi 
dan kimia FMIPA UNP. Ketika lingkungan kotor maka tidak 
sedikit tim cleaning service di UNP yang kewalahan. Tujuan 
kegiatan ini adalah bagaimana pengolahan sisa sayur dan 
buah di lingkungan kampus menjadi produk bermanfaat. 
Solusi yang ditawarkan melalui pengabdian ini adalah 
mengolah sampah makanan khususnya buah dan sayuran 
menjadi larutan ecoenzyme yang dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan bagi kesehatan dan lingkungan. Oleh 
karena itu sangatlah tepat jika hadirnya suatu pusat 
produksi ecoenzyme di jurusan biologi FMIPA UNP. ECOBY 
adalah merek dagang ecoenzyme yang dibuat oleh unit 
usaha PPUPIK Jurusan Biologi FMIPA UNP berkerjasama 
dengan Tim Mahasiswa HMJ Biologi. Proses pembuatan 
ecoenzyme berasal dari sampah sayur dan kulit buah, gula 
merah dan air dengan perbandingan 3:1:10. Proses ini 
membutuhkan waktu 90-100 hari minimal. Sisa buah yang 
digunakan adalah kulit apel, jeruk, nanas, pir, semangka, 
lemon, melon, mangga, alpukat yang diperoleh dari 
lingkungan sekitar UNP. Ecoenzyme mempercepat reaksi 
biokimia di alam untuk menghasilkan enzim yang berguna 
untuk berbagai kebutuhan sehari-hari.  
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PENDAHULUAN 
Analisis Situasi 

Setiap hari, aktivitas masyarakat termasuk masyarakat kampus (dosen, pegawai, dan 
mahasiswa) selalu menghasilkan limbah atau sampah, baik organik maupun anorganik. Limbah 
dapat berasal dari sisa makanan sivitas akademika UNP maupun sisa bahan praktikum-
praktikum di laboratorium biologi FMIPA UNP. Ketika lingkungan kotor maka tidak sedikit tim 
cleaning service di UNP yang kewalahan membersihkan dan mengangkut sampah setiap harinya. 
Untuk membersihkan ruangan cleaning service dibekali dengan berbagai bahan kimia 
pembersih yang jelas memiliki dampak di masa depan. Selain itu mahasiswa yang berpraktikum 
juga diwajibkan membawa sabun pencuci tangan per-kelasnya. Tidak sedikit juga dosen, 
pegawai dan mahasiswa yang selalu berbekal handsanitazier dikantong dan tasnya masing-
masing. Kampus sebagai agent of change harusnya ikut menggalakkan gerakan zero waste yang 
sangat disokong oleh PBB. Gerakan zero waste dapat dimulai dari memanfaakan limbah atau 
sisa buah dan sayur yang dapat berasal dari makanan, minuman dan sisa bahan praktikum di 
laboratorium biologi terutama praktikum botani. Limbah ini khususnya buah dan sayuran dapat 
dijadikan larutan ecoenzyme yang dapat digunakan sebagai cairan serbaguna untuk berbagai 
keperluan bagi kesehatan dan lingkungan. 

Eco Enzyme ini pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang merupakan 
pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand (Chin et al., 2019). Gagasan proyek ini adalah 
untuk mengolah enzim dari sampah organik yang biasanya kita buang ke dalam tong sampah 
sebagai pembersih organik. Jadi eco enzyme adalah hasil dari fermentasi limbah dapur organik 
seperti ampas buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air. 
Warnanya coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat (Deepak et al., 
2019).  

Pada dasarnya, ecoenzyme mempercepat reaksi biokimia di alam untuk menghasilkan enzim 
yang berguna menggunakan sampah buah atau sayuran (Rahman et al., 2021). Enzim dari 
“sampah” ini adalah salah satu cara manajemen sampah yang memanfaatkan sisa-sisa dapur 
untuk sesuatu yang sangat bermanfaat. Sehingga mendukung terciptanya cita-cita bumi yaitu 
zero waste. Selain itu skill pembuatan ecoenzyme ini sudah diperoleh oleh mahasiswa dalam 
matakuliah ilmu lingkungan, dan biologi terapan.  

Ecoenzyme dapat diaplikasikan diberbagai bidang, fungsinya dibagi menjadi empat kelompok 
utama yaitu menguraikan, menyusun, mengubah dan mengkatalisis (Nazim, F. and Meera, 
2017). Pertama, garbage enzyme dapat digunakan untuk keperluan rumah tangga seperti 
pembersih lantai karena kondisi asamnya. Selanjutnya, dapat digunakan sebagai pemurnian 
udara atau menghilangkan bau dan udara beracun terlarut (Nazim, F. and Meera, 2017). 
Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa ecoenzyme memiliki aktivitas antimikroba, asam-
asam organik dan aktivitas enzimatis (protease, amilase, dan lipase) (Neupane & Khadka, 2019), 
(Maniruzzaman et al., 2019), (Saramanda & Kaparapu, 2017)(Vama & Cherekar, 2020).  

Melalui program pengabdian ini diharapkan hadirnya suatu pusat produksi ecoenzyme di 
jurusan biologi FMIPA UNP. Produk ini dapat digunakan untuk pembersih lantai, handsaitizer, 
disinfektan, pupuk organik, pembersih limbah air. Sehingga sangat berpotensi untuk meraup 
pendapatan. Selain itu juga dapat menjadi pusat konsultasi ecoenzyme di lingkungan UNP 
maupun masyarakat umum. 

Solusi dan Target 
Solusi yang ditawarkan melalui pengabdian ini adalah mengolah sampah makanan 

khususnya buah dan sayuran menjadi larutan ecoenzyme yang dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan bagi kesehatan dan lingkungan terutama lingkungan kampus melalui pusat produksi 
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ecoenzyme di Jurusan Biologi FMIPA UNP dengan nama ECOBY Ecoenzyme. Adapun target dari 
kegiatan ini adalah terciptanya unit usaha yang ramah lingkungan, menjadi pusat produksi, 
pengolahan dan pelatihan ecoenzyme.  

METODE PELAKSANAAN 

Tempat dan Waktu 
Kegiatan PPUPIK ECOBY berlangsung sejak April 2020 hingga saat ini. ECOBY bertempat di 

Rumah Kawat Jurusan Biologi FMIPA UNP.  
 
Khalayak Sasaran 

Oleh karena kegiatan ini adalah Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus 
sehingga sasaran dari kegiatan ini adalah mahasiswa, staf Jurusan Biologi FMIPA UNP. Pada saat 
ini anggota yang terlibat dalam proses pelakasanaan pengabdian adalah 6 orang mahasiswa, 2 
orang pranata laboratorium. Sasarannya adalah mahasiswa mampu mandiri mengembangkan 
usaha ECOBY melalui quality control yang baik.  
 
Metode Pengabdian 

Program pengabdian ini direncanakan berlangsung 3 tahun. Pada tahun pertama (2020) 
merupakan tahap produksi. Satu kali produksi membutuhkan waktu 90-100 hari. Adapun tahap 
pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Persiapan lokasi pengabdian. Tim melakukan gotong royong dan berbenah rumah kawat 
Biologi.  

2. Persiapan bahan baku dan peralatan. Bahan baku pembuatan ecoenzyme bersumber dari 
sisa sayur dan kulit buah, kemudian diperlukan gula dan air untuk membantu proses 
fermentasi yang berlangsung selama tiga bulan. Jenis gula yang dapat digunakan adalah 
molase cair yang dipesan secara daring dari Kabupaten Subang, Banten. Pasokan sampah 
sayur dan kulit buah dapat diperoleh dari kantin dan kafetaria di lingkungan UNP. Sekaligus 
menjadikan kantin dan kaferatia sebagai mitra pensuplai bahan baku. Sebagai alternatif kulit 
buah dapat diperoleh dari kedai-kedai jus di luar UNP, terdapat cukup banyak kedai-kedai 
jus yang juga digemari mahasiswa. Namun karena perkuliahan daring sisa sayur dan buah ini 
tidak begitu banyak, sehingga tim mengambil sisa buah dari penjual buah dan gorengan lain. 
Peralatan yang digunakan adalah 10 drum plastik kapasitas 120 L, timbangan dan pengaduk.  

3. Proses Produksi. Proses pembuatan ecoenzyme berasal dari sampah sayur dan kulit buah, 
gula merah dan air dengan perbandingan 3:1:10. Misalnya 900g kulit buah : 300g gula : 
3000g (ml) atau 300g kulit buah : 100g gula : 1liter air.  

4. Fermentasi. Peoses fermentai berlangsung 3 bulan kurang lebih 90-100 hari minimal. 
5. Sosialisasi Kegiatan. Kegiatan disosialisasikan melalui social media, dan website.  
 
Indikator Keberhasilan dan Metode Evaluasi 

Selanjutnya untuk menjaga kualitas ecoenzyme yang dipanen, maka perlu dilakukan 
pemeriksaan warna, bau, dan pH sebagai indikator keberhasilan. Ecoenzyme yang berhasil 
adalah yang memiliki aroma asam manis segar khas fermentasi, pH di bawah 4, warna coklat 
muda hingga tua. Jumlah ecoenzyme yang berhasil dibuat sekaligus menjadi evaluasi kegiatan 
pada tahun pertama.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tim PPUPIK memberi nama produk yaitu ECOBY Ecoenzyme. Proses pembuatan ecoenzyme 
berlangsung 3 bulan lamanya. Produk pertama baru dibuat secara masal pada September, dan 
akan panen pada Desember 2020. Sehingga pada tahun pertama pelaksanaan ini Tim baru bisa 
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memproduksi. Tahap pemasaran belum dapat dilakukan. Namun sosialisasi dan promosi di 
media sosial telah dilakukan. ECOBY memiliki akun instgram @bioecoenzyme_unp dan sudah 
banyak followers. Selain itu ECOBY juga sudah merancang website ecommerce dengan ahli yang 
dibayar secara profesional.  

Tim produksi sudah berhasil memproduksi ecoenzyme ECOBY sebanyak 390 liter 
ecoenzyme yang berasal dari 39 sampah kulit buah (Gambar 2). Kulit buah diperoleh dari mitra 
penjual jus dan buah sekitar kampus UNP. Untuk lebih lengkap dan jelas kegiatan telah 
didokumentasikan pada video dengan link youtube 
https://www.youtube.com/watch?v=igScagymKLI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Produksi dan Fermentasi ECOBY Ecoenzyme 

Tim IT dan pemasaran juga telah mempromosikan kegiatan dan program pada akun sosial 
media instagram @bio_ecoenzyme_unp (gambar 2). Melalui sosmed ini Tim mensosialisasikan 
setiap tahapan dan kegiatan yang dilalui. Hal ini guna membumingkan nama ECOBY di tengah 
masyrakat khususnya lingkungan kampus UNP dan Kota Padang. Dengan harapan, ketika 
produk launching dan dipasarkan masyarakat sudah mengenal ECOBY.  

https://www.youtube.com/watch?v=igScagymKLI
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Gambar 2. Instagram ECOBY 

Tim Puchasing juga telah mencoba merancang mockup ataugambaran produk saat 
dipasarkan nanti (Gambar 3). 
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Gambar 3. Prototipe ECOBY Product 

 

 

Gambar 4. Tim ECOBY Ecoenzyme 
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Gambar 5. Web Desain ecoby.id 

SIMPULAN 

Tim pengabdian berhasil memproduksi ECOBY ecoenzyme sebanyak 1200 liter ecoenzyme 
yang berasal dari 10 jenis sisa kulit buah. Pada tahapan selanjutnya tim akan mengolah cairan 
dan ampas ecoenzyme menjadi produk profit yang siap guna.  
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